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ABSTRAK

Barang temuan adalah harta yang hilang milik orang lain yang pemiliknya
tidak diketahui. Dalam teori figh disebut lugathah mengatakan bahwa orang yang
menemukan barang temuan ini diperbolehkan untuk mengambilnya apabila dia
merasa amanah dalam menjaga barang temuannya dan dapat mengumumkannya
dikhalayak umum yang kemudian dapat diserahkan jika pemiliknya datang.
Menurut ulama’ Syafi’i, jangka waktu dalam mengumumkan barang temuan
tersebut adalah satu tahun, namun jika dalam waktu satu tahun pemiliknya tidak
diketahui, maka penemu dapat memanfaatkannya. Jika lebih dari satu tahun
ternyata pemiliknya datang, maka penemu wajib memberikannya baik masih
berupa barang maupun sudah berupa uang. Dalam kasusnya di Pondok Pesantren
Al-Mubarok Kota Pekalongan, barang temuan ini berupa pakaian milik santri
yang tercecer dan tidak terurus yang ditemukan oleh pengurus kebersihan di
bawah jemuran pada saat ro’an. Kemudian barang temuan tersebut dikumpulkan
menjadi satu yang selanjutnya langsung dilelang kepada seluruh santri kembali
tanpa adanya pemberitahuan terlebih dahulu terkait dengan barang yang
ditemukannya tersebut selama batas waktu yang telah ditentukkan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui bagaimana praktik lelang barang temuan oleh
pengurus di Pondok Pesantren Al-Mubarok Kota Pekalongan dan untuk
menganalisis bagaimana tinjauan Hukum Ekonomi Syariah terhadap praktik
lelang barang temuan di Pondok Pesantren Al-Mubarok K ota Pekalongan.

Jenis penelitian ini adalah field research (penelitian lapangan) dengan objek
penelitian yaitu lelang barang temuan di Pondok Pesantren Al-Mubarok Kota
Pekalongan. Sumber data terdiri dari data primer dan sekunder, data primer
diperoleh dengan teknik observasi dan wawancara dengan subyek penelitian yaitu
pengurus dan santri Pondok Al-Mubarok Pekalongan. Sumber data sekunder
diperolen dengan teknik dokumentasi. Penentuan informan penelitian
menggunakan teknik purposive sampling, penulis menerapkan beberapa kriteria
atau syarat dalam menentukkan subyek penelitian. Analisis datanya menggunakan
kualitatif model interaktif.

Hasil penelitian ini bahwa praktik lelang barang temuan di Pondok
Pesantren Al-Mubarok Kota Pekalongan terdapat 2 bentuk perbuatan yang tidak
sesuai dengan teori figh bab lugathah, diantaranya yaitu pertama pengurus tidak
mengumumkan terkait barang temuannya. Kedua pengurus mematok harga
kepada pemilik aslinya ketika datang untuk mengambil barangnya. Berdasarkan
fakta pelaksanaan menjual barang temuan ini tidak diperbolehkan menurut
Hukum Ekonomi Syariah, sebagaimana yang disebutkan dalam Kompilas Hukum
Ekonomi Syariah pasal 21 yaitu suatu akad harus dilakukan atas dasar asas bebas
berkontrak, asas saling menguntungkan dan asas sebab yang haa tidak
bertentangan dengan hukum.

Kata Kunci: Lelang (Muzayyadah), Barang Temuan, Hukum Ekonomi Syariah
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BAB |
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang Masalah

Pada dasarnya, seseorang yang telah menemukan barang milik orang lain
yang hilang harus mengembalikannya kepada pemiliknya. Pada saat
pengembalian dapat dilakukan secara langsung dengan mengirimkan kembali
kepada pemiliknya atau dengan menunggu selama waktu tertentu jika pemilik
barang tidak mengetahuinya sampai dengan kedatangan pemilik barang dan
pengakuan hukum sebagai pemiliknya. Barang berserakan yang ditemukan
oleh orang lain ini disebut dengan lugathah.

Barang temuan (lugathah) ini dapat dijumpai oleh siapa sgja dan kapan
sgja. Bagi mereka yang menjumpai barang lugathah ini berhak memungutnya
yang kemudian menjaganya sampai pemilik asli barang tersebut datang untuk
mengambilnya. Salah satu kasus terkait barang temuan yaitu penemu barang
lugathah ini biasanya mengambil barang tersebut namun tidak dikembalikan
kepada pemilik aslinya melainkan digunakan bahkan dijual atau dilelang.
Kasus lelangan barang lugathah ini juga dilakukan oleh pengurus kebersihan di
Pondok Pesantren Al-Mubarok Kota Pekalongan. Barang yang ditemukan
tersebut berupa pakaian milik santri yang tidak terurus karena lupa atau bahkan
sengagja diabaikannya, kemudian barang temuan tersebut akan diambil oleh
pengurus kebersihan yang selanjutnya langsung dilelang kepada santri kembali
tanpa mengumumkannya terlebih dahulu. Sedangkan barang yang dilelang

tersebut bukanlah barang milik mereka sendiri.



Dalam praktiknya, ketika pengurus kebersihan menjumpai barang berupa
pakaian yang tercecer dan terlantar di sekitar asrama Pondok terlebih barang
temuan tersebut ditemukan di bawah jemuran maka akan diambil oleh
pengurus kebersihan yang kemudian akan dilelang kepada santri secara
langsung tanpa adanya pemberitahuan terkait dengan barang yang
ditemukannya tersebut.’ Jika ketika pelaksanaan lelangan tersebut ternyata
pemilik barang temuan datang dan mengaku sebagai pemilik sah dari barang
temuan tersebut, maka pengurus kebersihan ini akan memberikannya apabila
pemilik barang temuan tersebut memberikan sejumlah uang kepada pengurus.?

Pada hakikatnya barang temuan (lugathah) ini termasuk hal-ha yang
dihukumkan subhat, karena masih diragukan kehalalannya. Ketika menemukan
barang temuan lalu berniat untuk memiliki dan tidak mengembalikan barang
temuan tersebut kepada pemiliknya, maka perbuatan tersebut sama sgja
memakan atau memakai sesuatu yang haram dan itu sama artinya memakan
atau memakai sesuatu dengan cara yang bathil. Allah SWT berfirman dalam

Al-Quran Surat Al-Bagarah ayat 188, yaitu:

o B3 el o ST U1 1G, 4305 Jdll 2 LT UET Y,

@ o yali Ty SYL LWET Al

Artinya: “Dan janganlah kamu memakan harta di antara kamu sendiri
dengan cara tang bathil, dan (janganlah) menyuap kamu
dengan harta itu kepada para hakim, agar kamu dapat
memakan sebagian dari harta orang lain dengan cara dosa,
meskipun kamu mengetahuinya”.®

! Nazila, Pengurus K ebersihan, Wawancara Pribadi, Pekalongan 3 Oktober 2021.
2 Hanifah, Ketua Pengurus Pondok, Wawancara Pribadi, Pekalongan 26 Juni 2021.
3 QS. Al Bagarah (2): 188.



Orang yang menemukan barang lugathah ini wajib hukumnya bagi
penemu untuk menyimpan dan memelihara barang temuan itu tersebut dengan
baik serta wajib bagi penemu untuk memberitahukan serta mengumumkannya
kepada khalayak ramai tentang penemu barang tersebut dalam satu tahun.
Rasulullah SAW., bersabda:

Lpad ol L Jlis 542 Wls 5l o

Artinya. "Barangsiapa menyembunyikan barang temuan, maka dia

bersalah selama tidak mengumumkannya”. (HR. Shahih
Muslim: 3253)°

Sebagaimana pendapat Imam Syafi’i dalam kitab al-Umm terkait dengan
barang temuan yaitu jika seseorang telah menjumpal barang temuan dan telah
habis masa temuannya atau pengumuman selama satu tahun dan ketika pemilik
asli barang tersebut meminta barangnya kepada penemu barang. Imam Syafi’i
berkata: “hendaklah ia mengumumkannya, baik dalam kondisinya lapang
maupun sulit. Apabila si pemilik barang tersebut datang, maka hendaklah ia
mengembalikannya”.®

Dari pemaparan Imam Syafi’i di atas dapat disimpulkan bahwa barang
lugathah haruslah diumumkan terlebih dahulu dimanapun barang tersebut
ditemukan. Apabila pemilik barang tersebut datang maka wajib dikembalikan
kepada pemiliknya. Berdasarkan sabda Nabi SAW ketika beliau ditanya terkait

tentang barang temuan. Beliau menjawab:

4 Fithriana Syargawie, Fikih Muamalah, (Banjarmasin: IAIN ANTASARI PRESS, 2015),
hh. 129-130.

5 https://archive.org/detail s/SetupHaditsSoft diakses pada tanggal 13 Oktober 2021, pukul
21:30.

% Imam Syafi’i, Ringkasan Kitab Al-Umm Jilid 2, Penerjemah: Abdullah Muhammad Bin
Idris, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2010), h. 382.




baolas wdyel Jlad daalll e allud alug dde alll oo 4l gy I )oi: Lo
Artinya: “Datang seorang laki-laki kepada Rasulullah SAW, lalu
bertanya kepada Beliau tentang barang temuan. Beliau
bersabda:”Kamu kenali tutup bungkus dan talinya kemudian

umumkan selama satu tahun dan jika datang pemiliknya maka

berikanlah namun bila tidak maka menjadi kewenanganmu
dengan barang tersebut”. (HR. Shahih Bukhari: 2199)’

Berdasarkan uraian di atas, permasalahan yang menarik disini ialah
bahwasannya barang temuan atau lugathah ini dapat dikatakan milik penemu
secara sempurna apabila ketika seorang penemu menemukan barang temuan
yang tidak diketahui pemiliknya maka penemu wajib untuk mengumumkannya
dikhalayak umum selama waktu yang telah ditentukkan agar pemilik barang
temuan tersebut dapat mengetahuinya serta penemu dapat menyerahkannya
ketika pemilik barang lugathah tersebut datang. Namun dalam faktanya,
pengurus kebersihan yang menemukan barang temuan tersebut tidak berusaha
untuk mengumumkannya terlebih dahulu sebelum melelangnya dan ketika
pemiliknya datang pengurus kebersihan ini tidak memberikannya secara cuma-
cuma melainkan mematok harga kepada pemilik barang temuan tersebut.

Hal ini terdapat ketidaksesuaian antara teori dengan praktiknya dan dapat
menimbulkan kerugian bagi salah satu pihak terutama pemilik asli barang
temuan (lugathah) tersebut, sehingga menurut penulis praktik lelang barang

temuan tersebut menarik dibahas dalam bentuk skripsi dengan judul “Tinjauan

7 https://archive.org/details/SetupHaditsSoft diakses pada tanggal 13 Oktober 2021, pukul
16:32.




Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Praktik Lelang Barang Temuan di Pondok
Pesantren Al-Mubarok Kota Pekalongan”.
B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana praktik lelang barang temuan oleh Pengurus di  Pondok
Pesantren Al-Mubarok K ota Pekalongan?
2. Bagaimana tinjauan Hukum Ekonomi Syariah terhadap praktik lelang
barang temuan di Pondok Pesantren Al-Mubarok K ota Pekalongan?
C. Tujuan Pendlitian
1. Untuk mengetahui praktik lelang barang temuan oleh Pengurus di Pondok
Pesantren Al-Mubarok K ota Pekalongan.
2. Untuk menganalisis tinjauan Hukum Ekonomi Syariah terhadap praktik
lelang barang temuan di Pondok Pesantren Al-Mubarok Kota Pekal ongan.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan sumbangan dan
kontribusi ilmu pengetahuan baru, terutama dalam bidang muamalah
khususnya mengenal praktik lelang pada barang temuan dalam perspektif
hukum ekonomi syariah.
2. Manfaat Praktis
a. Pendlitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan dan
wawasan peneliti dalam hal praktik lelang yang baik dan benar, serta
dapat menjadi acuan yang memberikan informasi bagi pelaku penjua dan

pembeli untuk melakukan praktik lelang khususnya barang temuan agar



dalam pelaksanaannya dapat dibenarkan oleh teori jua beli dengan
sistem lelang secara hukum ekonomi syariah.

b. Diharapkan penelitian ini dapat menambah kekayaan perpustakaan
tentang lelang dalam islam (muzayyadah) yang berkaitan dengan benda
temuan, serta dapat menjadi pembanding bagi mahasiswa lain dalam
melakukan penelitian.

c. Pendlitian ini merupakan sebagai suatu syarat untuk memenuhi tugas
akhir guna memperoleh gelar S.H., pada Fakultas Syariah di 1AIN
Pekalongan.

E. Kajian Pustaka
1. Penelitian Terdahulu

Dalam kajian pustaka ini, penulis mengulas hasil karya ilmiah yang
berkaitan dengan tema ini agar tidak terjadi kesamaan dalam penelitian,
serta mempermudah dalam pembahasan skripsi ini, sehingga penulis
berusaha mencari referensi yang relevan dengan topik yang diangkat oleh
penulis.

Penelitian yang dilakukan oleh Wiwik Lestari yang berjudul
“Penanganan Barang Temuan Di Pondok Pesantren Darul Huda Mayak
Tonatan Ponorogo Perspektif Ulama’ Shafi’iyah™. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui proses penanganan dan praktik jual beli barang temuan
tersebut dalam perspektif ulama’ Shafi’iyah. Penelitian ini termasuk jenis

penelitian lapangan (field research) dengan menggunakan metode deduktif.



Hasil dari penelitian tersebut, menyimpulkan bahwa penanganan
barang temuan dan pelaksanaan jual beli barang temuan tersebut telah
sesuai dengan perspektif ulama’ Shafi’iyah, sepeti barang temuan berupa
kalung, cincin, uang dan lain sebagainya yang semua itu termasuk kedalam
lugathah telah diumumkan sesuai dengan jangka waktu pengumumannya.
Sehingga ketika jangka waktu pengumumannya telah berakhir maka jual
beli barang temuan boleh diperbolehkan, namun ketika pemiliknya datang,
penemu wajib memberikannya meskipun sudah berupa uang.® Persamaan
dalam penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang barang temuan
atau lugathah. Perbedaan penelitian milik saudari Wiwik Lestari dengan
penelitian ini yaitu penelitian ini lebih focus terhadap barang temuan berupa
pakaian sgja, sedangkan penelitian milik saudari Wiwik ini tidak berfokus
kepada pakaian sgja melainkan juga terhadap barang berharga seperti emas
yang ditinjau menurut perspektif Ulama’ Shafi’iyah.

Penelitian yang dilakukan oleh Ira Maryani yang berjudul “Tinjauan
Hukum Islam Terhadap Penjualan Harta Orang Lain Tanpa Seizin
Pemiliknya Di Kalangan Masyarakat Kecamatan Sawang Aceh Utara™.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mengapa masyarakat Gampong
Punteuet melakukan penjualan buah-buahan tanpa seizin pemiliknya, dan
bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap penjualan buah-buahan tersebut

serta respon masyarakat terhadap penjualaan buah yang tanpa seizin

8 Wiwik Lestari, Penanganan Barang Temuan Di Pondok Pesantren Darul Huda Mayak
Tonatan Ponorogo Perspektif Ulama’ Shafi’iyah, (Ponorogo: Jurusan Muamalah di Fakultas
Syariah Institut Agama lslam Negeri (IAIN) Ponorogo, 2018), h. 2.



pemiliknya. Penulisan skripsi ini termasuk dalam penelitian lapangan yang
menggunakan metode deskriptif kualitatif.

Menyimpulkan bahwa penjualan buah-buahan tanpa seizin pemiliknya
dilakukan karena pemilik kebun berdomisili di luar Gampong Punteuet,
sehingga tidak mampu mengelola kebun secara baik. Oleh sebab itu pihak
tetangga yang berada di samping kebun langsung memanen buah-buahan
yang bukan miliknya, untuk menghindari kerugian pemiliknya akibat rontok
karena matang, dimangsa binatang, dan menghindari badai.’® Persamaan
peneliti sama-sama membahas tentang menjual harta yang bukan milik
penjual sendiri. Perbedaan peneliti ini membahas tentang objek yang dikgji
yaitu penelitian ini mengkaji praktik lelang barang temuan berupa pakaian
milik santri, sedangkan penelitian Ira Maryani membahas tentang praktik
menjual harta milik orang lain berupa buah-buahan yang tanpa seizin
pemiliknya ditinjau dari hukum Islam.

Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Syarihah Binti Sharuddin yang
berjudul “Barang Temuan Dalam Jual Beli Pakaian Bekas Menurut Hukum
Islam (Kajian Di Masjlis Agama Islam & Adat Melayu Perak, Malaysia)”.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dalil dan kaidah fighiyyah yang
menjadi landasan di atas penetapan hukum barang temuan yang ditemui
setelah akad jual beli pakaian bekas yang dibeli secara borongan. Penelitian

ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif.

% Ira Maryani, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penjualan Harta Orang Lain Tanpa Seizin
Pemiliknya Di Kalangan Masyarakat Kecamatan Sawang Aceh Utara, (Banda Aceh: Prodi
Hukum Ekonomi Syariah di Fakultas Syariah dan Hukum Universitas IsSlam Negeri Ar-Raniry
Darussalam, 2017), hh. 78-79.



Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nurul Syarihah Binti
Sharuddin menyimpulkan bahwa kaidah fighiyyah yang menjadi landasan
kepada penelitian ini adalah “Keyakinan itu tidak bisa dihilangkan karena
adanya keraguan” dan dikuatkan dengan kaidah cabang “Menurut hukum
asal, sesuatu itu dilihat (dihukumi) menurut keberadaan awalnya secara apa
adanya”. Maka si pembeli tetap tidak berkuasa atas barang temuan dan perlu
diserahkan kepada pihak baitulmal.’® Persamaan peneliti sama-sama
membahas tentang barang lugathah. Perbedaan peneliti ini membahas
tentang praktik lelang barang temuan milik santri, sedangkan penelitian
Nurul Syarihah membahas tentang penyelesaian bagi penemu barang
lugatahah yang sudah dilakukan jua beli sebelumnya terhadap barang
tersebut.

Penelitian yang dilakukan oleh Mahfudhan yang berjudul ““Sistem
Pemeliharaan Barang Temuan (Sudi Terhadap KUH Perdata dan Hukum
Islam)”. Penelitian ini bertujuan untuk mencari jawaban dari permasalahan
dasar, output dari teori barang temuan, serta dimana letak dasar penting
adanya aturan yang baku terhadap barang temuan khususnya dalam
perundang-undangan di Indonesia. Penelitian ini merupakan studi
kepustakaan (Library Sudi).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, KUHPerdata menilai hak dan

kewgjiban menyangkut barang temuan diperoleh dengan cara menguasai

10 Nurul Syarihah Binti Sharuddin, Barang Temuan Dalam Jual Beli Pakaian Bekas
Menurut Hukum Islam (Kajian Di Magjlis Agama Islam & Adat Melayu Perak, Malaysia), (Jambi:
Program Studi Hukum Ekonomi Syariah di Fakultas Syariah Universitas ISlam Negeri Sulthan
Thaha Saifuddin Jambi, 2020), hh. 59-60.
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tingkat status benda. Sedangkan dakam hukum Islam tujuan utama yang
diperhatikan mengenai hak menguasai dan hak memiliki atas barang
temuan, pada dasarnya adalah untuk melindungi hak seseorang.'!
Persamaan penelitian ini yaitu sama-sama mengkaji tentang barang temuan.
Perbedaan penelitian ini lebih menfokuskan bagaimana hukum dalam
praktik lelang barang temuan, sedangkan penelitian Mahfudhan ini lebih
menfokuskan terkait dengan pemeliharaan barang temuan ditinjau dari
KUHPerdata dan Hukum Islam.

Penelitian yang dilakukan oleh Sampara Palili yang berjudul *““Kajian
Sanad, Matan dan Syarah Hadis Tentang Hukum Barang Temuan”.
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada masyarakat
terkait permasalahan hukum temuan barang dengan menjadikan hujjah atau
dalil kgjian takhrij matan dan syarah hadis. Penelitian ini merupakan studi
kepustakaan (Library Research).

Hasil pendlitian ini yaitu jika seseorang menemukan barang, janganlah
dia berani untuk mengambilnya apabila dirinya tidak bisa amanah dalam
menjaganya dan mampu mengumumkannya sampai pemiliknya datang. Jika
dia mengambilnya, maka dia serupa dengan orang yang merampas harta
orang lain. Sebab, dia mengambil harta dari sisi yang tidak diperbolehkan
untuk mengambilnya.*? Persamaan penelitian ini yaitu sama-sama mengkaji

tentang barang temuan. Perbedaan penelitian ini lebih menfokuskan hukum

11 Mahfudhan, Sistem Pemeliharaan Barang Temuan (Studi Terhadap KUH Perdata dan
Hukum Islam, (Jurnal Kajian Ilmu Hukum dan Syariah, Vol. 1, No. 2, 2016), h. 141.

12 Sampara Palili, Kgjian Sanad, Matan Dan Syarah Hadis Tentang Hukum Barang
Temuan, (FITUA Jurnal Sudi Islam, Vol. 1, No. 1, 2020), hh. 83-85.
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melelang barang temuan yang ditinjau dalam Hukum Ekonomi Syariah,
sedangkan penelitian Sampara Palili ini lebih menfokuskan dengan
mengkaji sanad, matan dan syarah tentang hukum barang temuan.

Penelitian yang dilakukan oleh Zaenal Abidin yang berjudul
“Pemanfaatan Lugatah Menurut Hukum Islam (Komparasi Mazhab Hanafi
dan Syafi’i)”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui permasalahan
pemanfaatan lugatah menurut komparasi antara mazhab Hanafi dan Syafi’i.
penelitian ini menggunakan studi kepustakaan dan bersifat deskriptif
analitis.

Hasil dari penelitian Zaenal Abidin yaitu menurut penulis pendapat
yang lebih kuat yaitu Mazhab Syafi’i yang berpendapat bahwa barang
temuan yang dapat dimanfaatkan sang penemu baik kaya maupun miskin
jika setelah mempublikasikan selama satu tahun. Akan tetapi walaupun
berdasarkan dalil nash mazhab Syafi’i yang lebih kuat akan tetapi jika
melihat kemaslahatan yang ada maka lebih maslahah pendapat mazhab
Hanafi yang membedakan penemu kaya dan miskin dalam pemanfaatan
lugatah.®® Persamaan penelitian ini yaitu sama-sama mengkaji tentang
barang temuan (Lugatah). Perbedaan penelitian ini lebih menfokuskan
terhadap hukum melelang barang temuan milik santri, sedangkan penelitian
Zaenal Abidin ini lebih menfokuskan terkait dengan pemanfaatan lugatah

dalam komparasi mazhab Hanafi dan Syafi’i.

13 Zaenal Abidin, Pemanfaatan Lugatah Menurut Hukum Islam (Komparasi Mazhab Hanafi
dan Syafi’i, (An-Nawa: Jurnal HukumIslam, Vol. 1, No. 1, 2019), h. 180.
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Penelitian yang dilakukan oleh Aria Ar Razi, Intan Rizky Mutiaz dan
Pindi Setiawan yang berjudul “Penerapan Metode Design Thinking Pada
Model Perancangan UI/UX Aplikasi Penanganan Laporan Kehilangan dan
Temuan Barang Tercecer”. Penelitian ini bertujuan membuat model
perancangan UI/UX dengan melakukan inovas dalam bentuk aplikasi
mobile yang dirancang secara khusus untuk mengatasi permasalahan kasus
kehilangan dan temuan barang tercecer di tempat umum. Penelitian ini
menggunakan metode design thinking yang terdiri dari tahapan empathize,
define, ideate, prototype dan test.

Hasil dari penelitian di atas yaitu memberikan rekomendas berupa
model UI/UX pada aplikasi mobile yang bernama “kembaliin”, dengan
mengidentifikasi permasalahan kebutuhan informasi yang terdapat pada
penanganan kasus kehilangan dan temuan barang tercecer di tempat
umum.* Persamaan penelitian ini yaitu sama-sama mengkaji tentang barang
temuan. Perbedaan penelitian ini lebih menfokuskan terhadap bagaimana
hukum melelang barang temuan ditinjau dari Hukun Ekonomi Syariah,
sedangkan penelitian Aria Ar Razi, Intan Rizky Mutiaz dan Pindi Setiawan
ini lebih menfokuskan terkait dengan penanganan laporan kehilangan dan
temuan barang tercecer pada perancangan aplikasi UI/UX.

Berdasarkan kajian terdahulu yang telah dijadikan penelitian oleh

beberapa orang di atas, belum ada yang membahas mengenai praktik lelang

14 Aria Ar Razi, Intan Rizky Mutiaz dan Pindi Setiawan, Penerapan Metode Design
Thinking Pada Model Perancangan UI/UX Aplikasi Penanganan Laporan Kehilangan dan Temuan
Barang Tercecer, (demandia: Jurnal Desain Komunikasi Visual, Manajemen Desain dan
Periklanan, Vol. 3, No. 2, 2018), hh. 75-77.
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barang temuan ditinjau dari Hukum Ekonomi Syariah. Beberapa penelitian
di atas hanya menjelaskan tentang penanganan, peneliharaan dan
pemanfaatan barang temuan yang ditinjau dari hukum Islam dan Ulama
Syafi’iyah, sehingga penelitian ini belum ada yang mengkaji.

2. Kerangka Teori
a. Konsep Lelang dalam Islam (Muzayyadah)

Dalam figh muamalah kajian tentang lelang termasuk dari bagian
aktivitas jual beli yang sering disebut dengan istilah Muzayyadah atau
jua beli lelang yaitu suatu bentuk penawar dagangan di tengah-tengah
keramaian, kemudian para pembeli menawar dengan harga yang lebih
tinggi sampal ada harga yang paling lebih tinggi dari salah satu pembeli,
selanjutnya terjadilah suatu akad dan pembeli tersebut mengambil barang
dari penjual .

Dalam transaksi lelang, rukun dan syarat-syarat dapat diaplikasikan
dalam panduan dan kriteria umum sebagai pedoman pokok diantaranya
yaitu: @) Transaks dilakukan oleh orang yang cakap hukum atas dasar
saling rela (“an taradhin); b) Objek lelang harus halal dan bermanfaat; c)
Kepemilikan atau kuasa penuh pada barang yang dijual; d) Kejelasan dan
transparans barang yang dilelang; €) Kesanggupan penyerahan barang

dari penjua; f) Kgelasan dan kepastiam harga yang disepakati tanpa

15 Hendi Suhendi, Figh Muamalah (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014), h. 86.
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berpotensi menimbulkan perselisihan; g) Tidak menggunakan cara-cara
yang menjerumus pada kolusi dan suap untuk memenangkan tawaran.*®

Adapun syarat-syarat yang harus dipenuhi untuk melakukan
pelelangan yaitu sebagai berikut: @) Bukti dari pemohon lelang; b) Bukti
pemilik atas barang; ¢) Keadaan fisik dari barang.'’

b. Barang Temuan (Lugathah)

Mengambil barang temuan boleh dengan syarat bahwa yang
menemukan barang temuan tersebut haruslah orang yang bisa memegang
amanah, dimana ia yakin bisa menjaga dan menyimpannya dengan baik
serta dapat menyerahkan barang temuan tersebut kepada pemiliknya.8
Apabila sang pemilik meminta dan dapat menunjukkan bukti dengan
menyebutkan ciri-ciri khusus dari harta atau barang temuan tersebut yang
dapat membuktikan bahwa dia benar-benar pemilik asli dari barang
lugathah tersebut. Maka penemu barang lugathah tersebut harus
menyerahkan barang temuannya itu kepada pemilik aslinya meskipun ia
tidak membawa bukti.*°

Penemu barang lugathah ini hendaknya mengumumkan barang
temuannya selama beberapa saat atau dalam jangka waktu satu tahun,

apabila dalam waktu satu tahun pemilik barang tersebut tidak kunjung

16 Saiful Achmad, Skkripsi, “Pemahaman Lelang Dalam Pandangan Hadits Nabi SAW”,
(Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2017), hh. 17-18.

17 Saiful Achmad, Skkripsi, “Pemahaman Lelang Dalam..., h. 18.

18 Fithriana Syargawie, Fikih Muamalah..., h. 130.

19 Fithriana Syargawie, Fikih Muamalah..., h. 137-138.
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datang atau bahkan pemilik barang tersebut tidak mengetahuinya maka
penemu dapat memanfaatkannya untuk dirinya atau orang lain.?
Melakukan pengumuman terhadap barang temuan atau lugathah ini
adalah wajib apapun niatnya. Sebagaimana terdapat dalam sebuah hadis
yaitu:
&5l oo U5 4] plany dele A1 Koo 8] gy Fe (il SIS a5
Ldyad o b gls 348 Uls
Artinya: Dari Zaid bin Khalid Al Juhani dari Rasulullah SAW,
bahwa beliau bersabda: “Barangsiapa menyembunyikan
barang terlantar atau tercecer, maka dia bersalah selama
tidak mengumumkannya”. (HR. Shahih Muslim: 3253).2
Daam ha pengumuman ini jika penemu barang temuan
bersungguh-sungguh mencari pemilik barang aslinya, maka dapat
dilakukan melalui media massa maupun dikeramaian seperti dapat
membuat pengumuman di media massa seperti dengan pengeras suara
maupun surat kabar dan lain sebagainya.?
F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field research).

Penelitian lapangan (Field Research) yaitu mencari data secara langsung ke

2 grj Sudiarti, Figh Muamalah Kontemporer, (Medan: FEBI UIN-SU Press, 2018), h. 252.

2L https://archive.org/detail s/SetupHaditsSoft diakses pada tanggal 14 Oktober 2021, pukul
11.56.

2 Hendi Suhendi, Figh Muamalah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), h. 202.
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lapangan dengan melihat objek yang akan diteliti.>® Penelitian dilakukan
dengan mendatangi Pondok Pesantren Al-Mubarok Kota Pekal ongan.
Pendekatan Penelitian

Dalam penditian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif.
Pendekatan kualitatif merupakan suatu pendekatan penelitian untuk
menggambarkan peristiwa, sikap orang atau suatu keadaan di suatu tempat
berdasarkan kasus yang ada di lapangan atau di masyarakat sekitar yang
diteliti secararinci dan mendalam.?* Dalam pendekatan kualitatif ini penulis
akan memberikan suatu gambaran mengenai praktik lelang barang temuan
di Pondok Pesantren Al-Mubarok Kota Pekalongan, sehingga akan
diperoleh suatu kesimpulan berupa uraian mengenai hukum lelang barang
temuan yang ditinjau dari Hukum Ekonomi Syariah.
Lokas Penelitian

Pendlitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Al-Mubarok Medono
K ota Pekal ongan.
Sumber Data Penelitian

Sumber data pada penelitian ialah subjek data yang ditemukan.®
Sumber data pada penelitian ini ialah:
a. Sumber data primer, yaitu informas yang diambil dari observas

lapangan dan wawancara dengan pengurus dan santri di  Pondok

Pesantren Al-Mubarok Kota Pekal ongan.

2012),

2 Supardi, Metodologi Penelitian Ekonomi Bisnis, (Y ogyakarta: Ull-Press, 2005), h. 34.

2 Jam’an Satori, dan Aan Qomariyah, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta,
h. 126.

% Ridwan, Belgjar Mudah Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2004), h. 76.
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b. Sumber data sekunder, yaitu sumber data yang berhubungan terkait
dengan penelitian ini diantaranya adalah buku, jurna, artikel, dan
dokumen hasil penelitian dari Pondok Pesantren Al-Mubarok Kota
Pekalongan yang berkaitan dengan pendlitian ini.

5. Subjek, Objek dan Informan Pendlitian

Subjek penelitian dilakukan kepada pengurus dan santri selaku penjual
dan pembeli terhadap lelangan barang temuan di Pondok Pesantren Al-
Mubarok Kota Pekalongan.

Objek pendlitian ini berkaitan tentang tinjauan Hukum Ekonomi
Syariah terhadap praktik lelang barang temuan di Pondok Pesantren Al-
Mubarok Kota Pekal ongan.

Penentuan informan dalam penelitian ini penulis mewawancaral
pengurus dan santri Pondok Pesantren Al-Mubarok Kota Pekalongan
sebanyak 11 orang. Sedangkan jumlah santri di Pondok Pesantren Al-
Mubarok Kota Pekalongan sekitar 214 orang. Oleh sebab itu penulis tidak
mungkin melakukan wawancara secara keseluruhan, sehingga penulis
menggunakan teknik sampling. Teknik sampling yang digunakan yaitu
purposive sampling. Menurut Sugiono, teknik purposive sampling adalah
teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu.?
Dalam pendlitian ini penulis menerapkan beberapa kriteria atau syarat-
syarat dalam menentukkan subyek penelitian. Adapun kriteria tersebut

yaitu:

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2016), h. 85.
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a. Pengurus yang bertanggungjawab atas praktik lelang barang temuan di
Pondok Pesantren Al-Mubarok Kota Pekal ongan.
b. Santri Pondok Pesantren Al-Mubarok Kota Pekalongan minimal 2 tahun
menyantri.
6. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
antaralain menggunakan metode-metode sebagai berikut:
a Observas
Observasi yaitu metode pengamatan dan pencatatan secara
sistematik terhadap unsur-unsur yang sudah terlihat dalam suatu gejala
atau dalam objek penelitian.?’ Pendliti dalam hal ini terjun langsung
untuk mengamati obyek penelitian yaitu mengenai praktik lelang pada
barang temuan yang ada di Pondok Pesanten Al-Mubarok Kota
Pekalongan.
b. Wawancara atau Interview
Wawancara adalah salah satu teknik untuk pengumpulan data yang
dilakukan dengan berhadapan langsung dengan yang diwawancarai
namun bisa juga diberikan daftar pertanyaan terlebih dahulu untuk
dijawab pada kesempatan lain.?® Dalam hal ini, peneliti melakukan tanya
jawab langsung kepada pihak yang ikut andil dalam praktik lelang barang
temuan (lugathah) di Pondok Pesantren Al-Mubarok Kota Pekalongan

seperti pihak yang mengambil dan melelang barang temuan (pengurus)

27 Afifudin, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Pustaka Setia, 2009), h. 134.
2 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertas dan Karya llmiah,
(Jakarta: Kencana, 2011), h. 138.
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dan pihak pembeli barang temuan yang dilelang (santri). Wawancara ini
menggunakan sistem wawancara terbuka.
c. Dokumentasi
Dokumentas adalah penelitian yang dilakukan terhadap informasi
yang didokumentasikan dengan gambar, tulisan dan lain sebagainya.?®
Dalam penelitian ini, dokumen yang digunakan berupa buku, jurnal dan
hasil penelitian dari Pondok Pesantren Al-Mubarok Kota Pekalongan

yang berkaitan dengan penelitian ini.

7. Teknik Andisis Data

Proses andlisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis
data kualitatif model interaktif yang dilakukan pada saat pengumpulan data
berlangsung sampai setelah selesai pengumpulan data yang dimulai dengan
menelaah seluruh data yang tersedia dari beberapa sumber, yaitu
wawancara, observas yang sudah dicatat dalam catatan lapangan, dokumen,
gambar foto dan sebagainya. Dalam bukunya Sugiyono, menurut Miles dan
Huberman (1984) mengatakan bahwa dalam andlisis data kualitatif
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai

selesai.® Adapun langkah-langkah analisis data sebagai berikut:

149.

2 Husein Umar, Research Methods In Finance and Banker, (Jakarta: PT Remaja, 2002), h.

%0 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif... h. 246.



20

a Reduks Data
Mereduks data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok yang
penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu.!
Peneliti akan menyederhanakan data yang diperoleh selama penggalian
data di lapangan sehingga data yang diolah dipastikan merupakan data
yang tercakup dalam pembahasan penelitian.
b. Penygjian Data
Menygjikan data berarti sekumpulan informasi tersusun yang
memberi  kemungkinan menarik  kesimpulan.*>  Peneliti  akan
mengklasifikasikan dan menygiikan data sesua dengan pokok
permasalahan yang diawali dengan pengkodean pada setiap sub pokok
permasal ahan.
c. Penarikan Kessmpulan atau Verifikas
Penarikan kesimpulan atau verifikasi adalah langkah ketiga dalam
kegiatan analisis data.3® Peneliti akan mengutarakan kesimpulan dari
data-data yang diperoleh dan mencari makna data yang telah terkumpul
dengan mencari hubungan, persamaan dan perbedaan. Penarikan
kesimpulan dilakukan dengan membandingkan kesesuaian pernyataan
dari subjek penelitian dengan makna yang terkandung dengan konsep

dasar dalam penelitian.

8l Sandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, Cet. Ke-1, (Y ogyakarta:
Literasi Media Publishing, 2015), h. 122.

%2 Sandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metodologi... h. 123,

% sdim dan Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Citapustaka Media,
2012), h. 150.
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G. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan penyusunan skripsi ini, peneliti menggunakan

sistematika penulisan sebagai berikut:

BAB |

BAB I

BAB I11

PENDAHULUAN

Bab ini beris tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kaian pustaka,
metode penelitian, dan sistematika penulisan.
DASAR HUKUM TENTANG PRAKTIK LELANG BARANG
TEMUAN DI PONDOK PESANTREN AL-MUBAROK KOTA
PEKALONGAN

Bab ini berisi tentang konsep lelang (Muzayyadah) dan konsep
barang temuan (lugathah) yang meliputi pengertian lelang
(Muzayyadah), dasar hukum, rukun dan syarat lelang (Muzayyadah)
serta macam-macam lelang (Muzayyadah) dan asas-asas dalam
ledlang (Muzayyadah). Kemudian pengertian barang temuan
(lugathah), dasar hukum barang temuan (lugathah), rukun dan syarat
barang temuan (lugathah), hukum mengambil barang temuan
(lugathah) dan mengumumkan barang temuan (lugathah).
PRAKTIK LELANG BARANG TEMUAN DI PONDOK
PESANTREN AL-MUBAROK KOTA PEKALONGAN

Bab ini beris uraian tentang gambaran umum mengenai

Pondok Pesantren Al-Mubarok Kota Pekalongan dan mekanisme



BAB IV

BABV
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praktik lelang barang temuan di Pondok Pesantren Al-Mubarok Kota
Pekalongan.
TINJAUAN HUKUM EKONOMI SYARIAH TERHADAP
PRAKTIK LELANG BARANG TEMUAN DI PONDOK
PESANTREN AL-MUBAROK KOTA PEKALONGAN

Bab ini beris tentang analisis data yang terhadap praktik
lelang barang temuan oleh pengurus di Pondok Pesantren Al-
Mubarok Kota Pekalongan, sesuai dengan standar prinsip Hukum
Ekonomi Syariah.
PENUTUP

Bab ini beris tentang simpulan dan saran. Dalam bab ini
penulis akan menyimpulkan hasil penelitian yang diperoleh sebagai

jawaban atas rumusan masal ah.



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan penjelasan dari masing-masing masalah yang dibahas dalam
penulisan skripsi ini, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Praktik lelang barang temuan di Pondok Pesantren Al-Mubarok Kota
Pekalongan ini terdapat 2 bentuk perbuatan yang tidak dibenarkan dalam
teori figh khususnya bab lugathah, diantaranya adalah pertama ketika
pengurus kebersihan ini menemukan barang temuan berupa pakaian milik
santri yang ditemukan di bawah jemuran maka langsung dilelang dan
pengurus yang menemukan barang temuan tersebut tidak berusaha untuk
mengumumkannya terlebih dahulu selama batas waktu yang telah
ditentukkan atau sampai pemilik sahnya datang. Kedua ketika pemilik sah
dari barang temuan tersebut datang untuk mengambilnya, namun pihak
pengurus ini akan memberikannya jika pemilik sah dari barang temuan
tersebut dapat membayarnya terlebih dulu sesuai dengan harga yang telah
dipatok oleh pengurus.

2. Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah terhadap praktik lelang barang temuan di
Pondok Pesantren Al-Mubarok Kota Pekalongan dapat dirumuskan tidak
sesuai dengan Hukum Ekonomi Syariah. Ha ini berdasarkan fakta
pelaksanaan menjual lelang barang temuan tersebut terdapat cacat pada
rukun dan syaratnya objek yang diperjualbelikan yaitu penemu barang

temuan ini menjua barang temuannya yang belum menjadi haknya secara

80
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sempurna, sehingga dapat dikatakan bahwa praktik |elang barang temuan ini
termasuk suatu akad yang fasad seperti yang disebutkan dalam pasal 23
Kompilas Hukum Ekonomi Syariah yakni akad yang fasad adalah akad
yang terpenuhinya rukun dan syaratnya namun terdapat suatu hal yang
merusak akad tersebut. Kemudian berdasarkan pelaksanaan |elang barang
temuan ini juga menimbulkan kerugian bagi salah satu pihak terutama pihak
pembeli yang merupakan pemilik asli dari barang temuan tersebut, sehingga
praktik lelang barang temuan ini tidak diperbolehkan menurut Hukum
Ekonomi Syariah karena tidak mempertimbangkan kemaslahatan bagi para
pihak yang berakad. Hal ini berdasarkan dalam Kompilasi Hukum Ekonomi
Syariah pasal 21 yaitu setiap akad harus dilakukan atas dasar asas bebas
berkontrak, asas saling menguntungkan dan asas sebab yang halal atau tidak
bertentangan dengan hukum.
B. Saran

1. Diharapkan kepada penggar (Ustadz atau Ustadzah) untuk memberikan
pemahaman yang lebih mendalam lagi kepada santri-santri terhadap
permasalahan barang lugathah ini daam hal pengambilan dan
pemanfaatannya yang sesuai dengan hukum Islam.

2. Diharapkan kepada pengurus kebersihan sebaiknya ketika mengambil
barang temuan tersebut hendaknya mengumumkannya terlebih dahulu
melalui pengeras suara yang ada di Pondok Pesantren agar pemilik aslinya
dapat diketahui. Kemudian pengurus kebersihan ini agar dapat mengubah

istilah menjual atau melelang barang temuan tersebut dengan istilah denda
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bagi para santri-santri yang melanggar aturan dalam menjaga kebersihan
lingkungan Pondok Pesantren. Selain itu, sebaiknya pengurus kebersihan
untuk melaundry terlebih dahulu barang temuannya tersebut. Sehingga
dapat saling menguntungkan untuk kedua belah pihak jika salah satunya

harus membayar dengan sgjumlah uang yang telah dipatok oleh pengurus.
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Lampiran 1

10.

PEDOMAN WAWANCARA KEPADA PENGURUS

Bagaimana proses pengambilan barang temuan?
Bagaimana proses penjualan barang temuan tersebut?
Berapa harga jual barang temuan tersebut?
Apa sgja barang-barang temuan yang dijual ?
Kapan waktu terjadinya kegiatan pengambilan barang temuan?
Kapan waktu terjadinya penjualan barang temuan tersebut?
Apakah ada pemberitahuan terkait dengan barang-barang yang ditemukan?
Apa faktor penyebab terjadinya barang-barang milik santri banyak yang
terlantarkan?
Apatujuan dan manfaat dari adanya kegiatan jual beli barang temuan oleh
pengurus tersebut?
Bagaimana peruntukkan hasil dari menjual barang temuan tersebut?

PEDOMAN WAWANCARA KEPADA SANTRI
Apakah Anda pernah mengalami pakaiannyadijual oleh pengurus?
Bagaimana respon Andaterkait dengan adanya jual beli barang temuan
tersebut apakah sudah adil dan menguntungkan atau bahkan merugikan?
Alasannya apa?
Apakah ada pengumuman terkait dengan barang temuan yang ditemukan

oleh pengurus sebelum akhirnya dijual ?
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Lampiran 2

TRANSKIP WAWANCARA
Hari/Tanggal : Senin, 11 Oktober 2021
Waktu :11:36

Nama Informan

Hasil| Wawancara

: Hanifah, selaku Ketua Pengurus

Pendliti Informan
1. Bagaimana proses pengambilan | Jadi kalo pas ro’an pengurus
barang temuan? kebersihan melihat ada barang-barang

yang terlantar dan tidak ada yang
mengambilnya maka akan diambil oleh
pengurus. Kalo barang-barang temuan
itu ditemukannya di bawah jemuran
maka langsung dilelang.

2. Apa sga barang-barang temuan
yang dijual?

Seringnya barang-barang yang
ditemukan ini berupa pakaian seperti

baju, rok, hijab, sarung dan lain
sebagainya
3. Apa faktor penyebab terjadinya | Santri-santri itu sifatnya beda-beda,

barang-barang  milik  santri

banyak yang terlantarkan?

kebanyakan santri disini itu gengsian.
Jadi kalo ada pakaiannya yang sudah
kotor banget bisa karena kehujanan,
jatuh tertiup angin maupun karena
hilang dan pas ketemu sudah kotor
banget mereka pasti malu walaupun
untuk sekedar mengakuinya sga

apalagi kalo untuk mengambilnya
mereka  lebih  memilih  untuk
menel antarkannya.

4. Bagaimana peruntukkan hasl
dari menjua barang temuan
tersebut?

Ya biasanya uang dari hasil lelang
barang temuan ini digunakan untuk
membeli perabotan kebersihan buat di
Pondok seperti sapu, serokan, tempat
sampah dan lain-lain.




Hari/Tanggal
Waktu : 10:36
Nama Informan

Hasil Wawancara
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: Senin, 11 Oktober 2021

. IImiah, selaku Pengurus Kebersihan

Pendliti Informan
1. Bagaimana proses pengambilan | Ketika pengurus kebersihan
barang temuan? menemukan pakaian milik santri yang

di bawah jemuran maupun yang tidak
diletakkan pada tempatnya maka akan
langsung diambil, seperti meletakkan
ditangga dan kalo jam 6 sore belum
diambil oleh pemiliknya maka akan
diambil pengurus dan dikenai denda.

2. Kapan waktu terjadinya kegiatan
pengambilan barang temuan?

Barang yang tidak diletakkan pada
tempatnya akan diambil bila lebih dari
jam 6 sore, sedangkan pakaian yang
diambil dari bawah jemuran dilakukan
seminggu sekali pada hari Jum’at saat
ro’an.

3. Apakah ada pemberitahuan
terkait dengan barang-barang
yang ditemukan?

Tidak ada pengumuman
barang-barang yang ditemukan.

tentang




Hari/Tanggal
Waktu :10:03
Nama Informan

Hasil Wawancara
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: Senin, 11 Oktober 2021

: Nazila, selaku Pengurus Kebersihan

Peneliti Informan
1. Bagaimana proses pengambilan | Jika pakaian yang ditemukan berasal
barang temuan? dari bawah jemuran maka akan

langsung dilelang, karena seringkali
pakaian itu sudah 3 hingga 6 hari tidak
ada yang mengambil dan
mengakuinya. Jadi kalo pas ro’an ya
pakaian itu akan diambil pengurus dan
dilelang langsung.

2. Apa sga barang-barang temuan

Pakaian-pakaian yang terlantar dan

yang dijual? tidak diketahui siapa pemiliknya.
3. Apakah ada pemberitahuan | Karena barang lelangan ini pakaian
terkait dengan barang-barang | yang tidak terurus dan diterlantarkan

yang ditemukan?

selama satu mingguan jadi tidak perlu
diumumkan kalo pemiliknya open
sama barang pribadinya ya pasti tidak
akan sampai dilelang




Hari/Tanggal
Waktu :10:15
Nama Informan

Hasil Wawancara
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: Senin, 11 Oktober 2021

: Sintia Sari, selaku Pengurus K ebersihan

Pendliti

Informan

1. Bagamana proses penjuaan
barang temuan tersebut?

Lelangan ini biasa dilakukan setiap 1
minggu atau 1 bulan sekali setelah
ro’an. Saat lelangan barang temuan ini,
pengurus yang bertugas dilelangan
harus menunjukkan satu persatu
pakaian yang sudah terkumpul tersebut
agar pemilik aslinya dapat melihatnya
Sehingga ketika pemilik asli barang
temuan itu mengakuinya dan mau
mengambilnya maka pengurus
mematok harga.

2. Berapa hargajual barang temuan
tersebut?

sekitar 2000-10.000 rupiah tergantung
dengan barangnya. Tapi kalo pemilik
aslinyatidak mau mengambilnya maka
santri lain boleh membelinya dengan
patokan harga dari 10.000-25.000
rupiah tergantung barangnya.

waktu
barang

3. Kapan
penjualan
tersebut?

terjadinya
temuan

Setiap satu minggu sekali atau sebulan
sekali selepasro’an.




Hari/Tanggal
Waktu 1 11:28
Nama Informan

Hasil Wawancara
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: Senin, 11 Oktober 2021

- Isnaini, selaku Pengurus K ebersihan

Pendliti

Informan

1. Apa tujuan dan manfaat dari
adanya kegiatan jua beli barang
temuan oleh pengurus tersebut?

Tujuannya ya untuk  menjaga
kebersihan pondok agar tetap bersih
dan enak dipandang kalo adawali santri
yang berkunjung ke pondok jadi tidak
malu-maluin. Selain itu juga untuk
memberi efek jera kepada santri-santri
yang sering menelantarkan barang-
barangnya. Terus manfaatnya bisa
dijadikan sarana tolong menolong antar
sesama santri yang |ebih membutuhkan.




Hari/Tanggal
Waktu :09:12
Nama Informan

Hasil Wawancara

93

: Senin, 11 Oktober 2021

: Shofiatin, selaku Santri

Pendliti

Informan

1. Apakah Anda pernah mengalami
pakaiannyadijual oleh
pengurus?

Pernah

2. Bagaimanarespon Anda terkait
dengan adanya jua beli barang
temuan tersebut apakah sudah
adil dan menguntungkan atau
bahkan merugikan? Alasannya

apa?

Yamerasarugi si soalnya pakaian
yang baru sgja saya jemur tiba-tiba
dilelang dan setelah saya konfirmasi
kepada pengurus ternyata pakaian saya
memang ditemukan di bawah jemuran
mungkin karenajatuh jadi ya
pakaiannyaikut dilelang karena pas
bertepatan samakegiatan ro’an. Ya
akhirnya saya mau tidak mau
membayar agar bajunya bisa saya
ambil.

3. Apakah ada pengumuman terkait
dengan barang temuan yang
ditemukan oleh pengurus
sebelum akhirnya dijual ?

Kaau tentang aturan pondok ada dan
diumumkan cuma satu kali ketika
menjadi santri baru disini. Aturan itu
diumumkan pas saat ta’aruf pondok
dan semua santri baru dikumpulkan
diaula pondok.




Hari/Tanggal
Waktu 1 09:30
Nama Informan

Hasil Wawancara
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: Senin, 11 Oktober 2021

: Dinda, selaku Santri

Pendliti

Informan

1. Apakah Anda pernah mengalami
pakaiannyadijual oleh
pengurus?

lya pernah pakaiannya dilelang
pengurus.

2. Bagaimanarespon Anda terkait
dengan adanya jua beli barang
temuan tersebut apakah sudah
adil dan menguntungkan atau
bahkan merugikan? Alasannya

apa?

sebenarnya rugi tapi karena udah
peraturannya jadi ya tidak apa-apa.
Waktu itu saya kan menjemur pakaian
sehari sebelum ro’an. Saat lelangan
saya melihat kalo bau saya ikut
dildlang dan setedlah konfirmas
ternyata baju saya memang jatuh dari
jemuran tapi saya tidak tahu. Karena
pengurus yang menemukannya jadi ya
ikut dilelang dan saya harus membayar
sgjumlah uang yang sudah dipatok
pengurus biar baunya bisa diambil
kembali.

3. Apakah ada pengumuman terkait
dengan barang temuan yang
ditemukan oleh pengurus
sebelum akhirnya dijual ?

Ada Pengumumannya diumumin pas
pertama kali masuk menjadi santri baru
di sini. Peraturan dan sanksi-sanksinya
diumumin tapi kalau pas pengurus
menemukan baju-baju yang terlantar ya
tidak ada.




Hari/Tanggal
Waktu : 09:36
Nama Informan

Hasil Wawancara
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: Senin, 11 Oktober 2021

: Hiftiroh, selaku Santri

Pendliti

Informan

1. Apakah Anda pernah mengalami
pakaiannyadijual oleh
pengurus?

Belum pernah

2. Bagaimanarespon Anda terkait
dengan adanya jua beli barang
temuan tersebut apakah sudah
adil dan menguntungkan atau
bahkan merugikan? Alasannya

apa?

Kao menurut saya sudah adil dan
efektif untuk mendisiplinkan para
santri  dan juga Kkegiatan ini
memberikan keuntungan bagi para
santri yang lebih membutuhkan. Selain
harganya yang murah ramah dikantong
para santri pakaian yang dilelang pun
masih layak dan bagus dipakai.

3. Apakah ada pengumuman terkait
dengan barang temuan yang
ditemukan oleh pengurus
sebelum akhirnya dijual ?

Tidak ada pengumumannya kalau pas
menemukannya. Tapi pengurus pernah
mengumumkan semua aturan dan
sanksi pondok pas pertama kali santri
baru masuk di pondok.




Hari/Tanggal

Waktu

Nama Informan

:09:23

Hasil Wawancara

96

: Senin, 11 Oktober 2021

: Zulfia, selaku santri

Pendliti Informan
1. Apakah Andapernah mengaami | Pernah
pakaiannyadijual oleh
pengurus?
2. Bagaimanarespon Andaterkait | Sebenarnya rugi, karena eman-eman
dengan adanya jua beli barang pakaiannya dilelang karena kan masih
temuan tersebut apakah sudah bagus dan pakaiannya belum lama

adil dan menguntungkan atau
bahkan merugikan? Alasannya

apa?

jatun masih 2-3 harian. Tapi karena
pas kegiatan ro’an jadi ya pakaiannya
ikut dilelang oleh pengurus dan saya
jugatidak tahu kalo pakaian yang saya
jemur itu jatuh sehingga ya pas
lelangan itu mau tidak mau saya bayar
kepada pengurus biar baunya bisa
saya ambil lagi.

3.

Apakah ada pengumuman terkait
dengan barang temuan yang
ditemukan oleh pengurus
sebelum akhirnya dijual ?

Tidak ada kaau pas nemuinnya
Adanya  pengumuman kegiatan
lelangan sgja.




Hari/Tanggal
Waktu 1 09:03
Nama Informan

Hasil Wawancara
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: Senin, 11 Oktober 2021

. Siti Maryam, selaku Santri

Pendliti

Informan

1. Apakah Anda pernah mengalami
pakaiannyadijual oleh
pengurus?

Pernah

2. Bagaimanarespon Anda terkait
dengan adanya jua beli barang
temuan tersebut apakah sudah
adil dan menguntungkan atau
bahkan merugikan? Alasannya

apa?

Menurut saya s dapat menimbulkan
kerugian bagi pihak pemilik barang
temuan karena disini kan pemilik
barang itu membeli barang miliknya
sendiri walaupun dengan harga yang
murah namun pemilik juga yang
mencucinya. Karena pengurus ini tidak
mencuci atau melaundry terlebih
dahulu barang-barang yang dilelang
tersebut jadi ketika pemilik barang
temuan mau mengambil barangnya
maka harus membayar sesual patokan
harga dari pengurus namun barangnya
masih dalam keadaan kotor.




Hari/Tanggal
Waktu 1 09:41
Nama Informan

Hasil Wawancara
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: Senin, 11 Oktober 2021

: Aulia, selaku Santri

Pendliti

Informan

1. Apakah Anda pernah mengalami
pakaiannyadijual oleh
pengurus?

Belum pernah.

2. Bagaimanarespon Anda terkait
dengan adanya jua beli barang
temuan tersebut apakah sudah
adil dan menguntungkan atau
bahkan merugikan? Alasannya

apa?

Ya menurut saya kegiatan lelangan ini
termasuk efektif untuk mendisiplinkan
para santri dalam menjaga kebersihan
pondok dan juga memberikan efek jera

kepada santri-santri  yang biasa
menelantarkan  pakaian  miliknya
sendiri.

3. Apakah ada pengumuman terkait
dengan barang temuan yang
ditemukan oleh pengurus
sebelum akhirnya dijual ?

Tidak ada kaau pas pengurus
menemukan pakaian-pakaian yang
terlantar tersebut.




99

Lampiran 3
DOKUMENTASI

1. Permohonan Izin K epada Pengasuh Pondok Pesantren Al-Mubarok

Pekalongan

2. Wawancara kepada santri dan pengurus kebersihan Pondok
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3. Pakaian yang ditemukan oleh pengurus
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